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RINGKASAN

Hendrianto Tinambunan. 08061005016. Efektivitas Ekstrak Bakteri
Yang Berasosiasi Dengan Spona Dan Karang Lunak Sebagqi
Antibakteri Dari Perairan Pulau Tegal (Pembimbing: Melki. Spi, MSi.
dan Hartoni. SPi. MSi)

Spons dan karang lunak yang dimanfaatkan sebagai senyawa bioaktif
ini berasal dari alam sehingga perlu upaya budidaya untuk mencegah
eksploitasi organisme tersebut (over fishing). Salah satu upaya yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan baku obat tanpa mengambil dari alam
adalah melakukan pembiakan bakteri yang dihasilkan dari spons dan karang
lunak. Penapisan bakteri dilakukan Huda (201 1) dan Pastra (2011) dengan
menginokulasi suspensi bakteri berasosiasi dengan spons dan karang lunak
pada media NA yang telah ditumbuhi bakteri uji. Metode tersebut bersifat
kualitatif dan hanya mampu mengetahui bakteri tersebut menghambat
bakteri E.coli dan S.aureus tanpa mengetahui efektifitas bakteri tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektifitas ekstrak bakteri
yang berasosiasi dengan spons dan karang lunak dari perairan pulau Tegal
Lampung terhadap bakteri E. coli, S. aureus dan jamur C. albicans. Dan
menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak bakteri yang
berasosiasi dengan spons dan karang lunak dari perairan pulau Tegal
Lampung terhadap bakteri £. coli, S. aureus dan jamur C. albicans.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2011.
Ekstraksi dan uji antibakteri dilakukan di Laboratorium Genetika dan
Bioteknologi, jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Sriwijaya.

Bakteri yang berasosiasi Aplysina sp (A2®, A2°) dan Sarcophyton sp
(D1' , D2 ditumbuhkan pada media NA dengan air laut dan diinkubasi
pada suhu 37 °C selama 24 jam. Media NA yang telah ditumbuhi bakteri
dipotong-potong kecil dan siap untuk dimaserasi. Maserasi dilakukan
dengan merendam potongan-potongan kecil media NA kedalam pelarut
metanol 70 % sampai terendam seluruhnya selama 3 hari, kemudian
di'saring dengan kertas penyaring. Ekstrak hasil maserasi yang dihasilkan
d?tampung dan divapkan, untuk memisahkan pelarutnya. Penguapan
dilakukan dengan menggunakan Rotary evaporator pada suhu 45-50 °C,
sampai pelarut habis menguap, sehingga didapatkan ekstrak kental bakteri.
(Quinn 1988 diacu dalam Gunawan 2007). Ekstrak kental 100% tersebut
diencerkan menjadi 10%, 5%, 1%, 0,05% dan n 0,05%. Masing-masing
kqnsentrasi dilakukan uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terhadap
mikroba .p.enguji yz.iitu bakteri E.coli, S.aureus dan jamur C.albicans. Uji
KHM dilihat dari zona hambat yang besarnya zona hambat (zona
penmg)yang terbentuk Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah menggunakan analisis deskriptif. Hasil uji antibakteri dengan
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menggunakan 100% ekstrak isolat bakteri Aplysina sp (A23,A25). dan
Sarcophyton sp (D1',D2%) terhadap bakteri [.coli, S.aureus, dan jamur
C.albicans menunjukkan adanya antibakteri dari ekstrak tersebut. Adanya
antibakteri tersebut ditandai dengan adanya zona hambat disekitar dish
paper yang telah diberi ekstrak antibakteri tersebut yang diujikan pada
bakteri I+.coli, S.aureus, dan jamur (.albican. )

Hasil pengamatan pada ekstrak isolat bakteri A23, A2°, D1' dan D2?
menunjukkan konsentrasi hambat minimum pada konsentrasi terendah yaitu
pada konsentrasi 0.05 % masih menunjukkan adanya aktivitas antibakteri.
Hasil ekstrak isolat bakteri A2®>, A2°, D1' dan D2? pada konsentrasi 0.05%
yang memiliki aktivitas antibakteri yang paling besar terdapat pada ekstrak
isolat D2? terhadap S.cureus sebesar 11 £ 1,00 mm dan pada ekstrak isolat
A2? terhadap E.coli sebesar 11,33 + 2,31 mm (Tabel 2). Menurut Davidstout
(1971) aktivitas antibakteri pada konsentrasi 0.05% ekstrak isolat D2?
terhadap S aureus dan ekstrak isolat A2 terhadap E.coli tergolong sedang
dalam menghambat pertumbuhan bakteri dengan daerah hambatan (5-10
mm).

Hasil pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum menunjukkan
aktivitas antibakteri yang paling besar pada ekstrak isolat A2’ terdapat pada
konsentrasi 10% terhadap S.aureus sebesar 18 + 3,00 mm dan terhadap
E.coli sebesar 17,67 £ 5,89 mm. Pada Tabel 2 dapat dilihat pada konsentrasi
10% memiliki zona hambat paling besar. Hal ini disebabkan besar kecilnya
nilai standar deviasi dari masing-masing isolat mempengaruhi besar
kecilnya nilai zona hambat pada Tabel 6. Hal lain yang mempengaruhi
besarnya daerah hambatan pada masing-masing konsentrasi ditentukan dari
besarnya konsentrasi pada isolat bakteri. Menurut ketentuan kekuatan
antibiotik Davidstout (1971), konsentrasi 10% ekstrak isolat A2’ tergolong
memiliki aktivitas antibakteri dalam kategori kuat dengan daerah hambatan
(10-20 mm). Konsentrasi Hambat Minimum yang masih menunjukkan
aktivitas antibakteri terdapat pada konsentrasi 0.05 % terhadap E.coli
sebesar 11,33 £ 2,31 mm dan terhadap S.aureus sebesar 9 = 1,73 mm. Nilai
konsentrasi hambat minimum diketahui dengan melihat pada konsentrasi
terendah masih menunjukkan adanya aktivitas antibakteri.

Kata kunci:, Ekstrak, antibakteri, Aplysina sp, Sarcophyton sp, Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM).
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Sumber daya laut memiliki peranan penting bagi kehidupn baik dari segi fisik,
ekologis dan sosial ekonomisnya. Ditinjau dari sumber daya lautnya, perairan Pulau
Tegal Lampung memiliki potensi untuk pencarian bahan bioaktif dari spons dan
karang lunak. Potensi antibiotik diduga terdapat pada sumber daya laut. Banyak
peneliti yang mencurahkan perhatiannya pada laut karena selain sebagai sumber
pangan, laut juga sebagai sumber obat-obatan. Sumber daya laut yang mempunyai
potensi terhadap bahan-bahan aktif antimikroba diantaranya spons, karang lunak, alga
merah dan lain-lain. Baru-baru ini spons dan karang lunak banyak menjadi perhatian
para peneliti produk alam karena terbukti mengandung senyawa-senyawa aktif.

Maka penelitian ini disusun untuk untuk mengetahui potensi bahan-bahan
aktif dari spons dan karang lunak dari perairan pulau Tegal Lampung sebagai
antibakteri dan jamur. Dengan selesainya skripsi ini penulis berharap laporan ini
dapat menjadi acuan dalam menjawab permasalahan tentang pencarian bahan bioaktif
dari spons dan karang lunak sebagai antibakteri terhadap bakteri E,coli, S.aureus dan

Jamur C.albicans serta kaitannya dibidang farmasi dan kesehatan masyarakat.



EFFECTIVENESS OF BACTERIA EXTRACT ASSOCIATED WITH
SPONGES AND SOFT CORALS AS AN ANTIBACTERIAL OF [SLAND
TEGAL LAMPUNG

By:

Hendrianto Tinambunan
08961005016

ABSTRACT

Effectivencss Research [xtract Bacteria Associating with a sponge and soft
corals as Antibacterials from Tegal Island Lampung held in March to May 2011.
Resistance of pathogenic bacteria has become a problem to health and the need to
conduct a scarch of new antibacterial o inhibit pathogenic bacteria. The potential of
antibiotics have been found from marine resources, especially sponges and soft corals.
This study aims to test the effectiveness ard the Minimum Inhibitory Concentration
(MIC) of extracts of bacteria associated with sponges and soft corals against bacteria
E.coli, S.aureus and C.albicans. This research was conducted by the method of extraction
of bacterial isolates Aplysina sp (A2?, A2%) and Sarcopiiyton sp (D1', D2%). The next
phase of testing the extract as an antibacterial against F.coli, S.aureus and C.albicans
fungi in concentrations 100% and continued with the MIC value determination with a
concentration of 10%, 5%, 1%, and 0.05%. Results Effectiveness extract bacteria from
the bacterial isolates namely, A2%, AZ%, DI' dan D27 showed the greatest antibacterial
activity present in concentrations of 10% extract A2 againtst S.aureus isolates by 18 +
3.00 mm and 5.89 mm at 17.66 + against E. coli. Minimum Inhibitory Concentration still
showed antibacterial activity at concentrations of 0.05% which has the greatest
antibacterial activity in extracts of D2? against S.aureus isolates by Il £ 1.00 mm and
extracts of E. coli isolates A2® for 11.33 + 2.31 mm. This study showed extracts of

bacterial isolates Sarcophyton sp and Aplysina sp potential as an antibacterial against E.
coli and ' aurcus.

Key words:, Extract, Antibacterial, Aplysina sp, Sarcophyton sp, Minimum Inhibitorv
Concentraticn (MIC) .
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ABSTRAK

!

Penelitian tentang Efektifitas Ekstrak Bakteri yang Berasosiasi dengan
Spons dan Karang lunak setagai Antibakteri dari Perairan Pulau Tegal
Lampung telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2011. Resistensi
balteri patogen -elah menjadi masalah terhadap kesehatan dan perlunya
melakukan pencarian antibakteri baru untuk menghambat bakteri patogen.
Potensi antibiotik tclah banyik ditemukan dari sumber daya laut khususnya
spons dan karang lunak. Penelitian ini bertujuan menguji efektifitas dan
Konsentrasi Hambat Minirnum (KHM) dari ekstrak bakteri yang berasosiasi
dengan spons dan karang lunak terhadap bakteri E.coli, S.aureus dan jamur
C.albicans. Penelitian ini dilakukan dengan metode ekstraksi isolat bakteri
Aplysina sp (A2’, A2°) dan Sarcophyton sp (D1', D2%). Tahap selanjutnya
mmelakukan pengujian ekstrak sebagaj antibakteri terhadap E.ccli, S.aurcus dan
jarwr C.albicans dalam konsentrasi 100% dan dilanjutkan dengan Pcnetapan
Nilai KHT dengan konsentrasi 10%, 5%. 1%, dan 0.05%. Hasi! Efektifitas
ekstrak bakteri dari isolat bakteri yaitu, A23, A25, D!' dan D22 menunjukkan
aktivitas antibakteri paling besar terdapat pada konsentrasi 10% ckstrak isolat
A2’ terhadap S.aureus scbesar 18 + 3,00 mm dan scbesar 17,66 + 5,89 mm
terhadap E.coli. k.onsentrasi Hambat Minimum masih menunjukkan adanya
aktivitas antibakteri pada konsenirasi 0.05% yang memiliki aktivitas antibakteri
yang paling besar pada ekstrak isolat D27 terhadap S.aureus sebesar 11 + 1,00
mm dan ekstrak. isolat A23 terhadap E.coli sebesar 11,33 £ 2,31 mm. Penelitian
ini menu.njukkan' elstrak isolat bakteri Aplysina sp dan Sarcophyton sp
berpotensi sebagai antibalkteri terhadap bakteri E.coli dan S. aureus.

Kata kunci:, i:hstrak, aniibakteri, Aplysina sp, Sarcophyton sp, Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) =
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DAFTAR ISTILAH

. Zat herbal maupun sintetik yang dapat membunuh bakteri

atau mcnekan pertumbuhan atau reproduksi bakteri.

. Zat herbal maupun sintetik yang dapat menekan atau

menghentikan suatu proses biokimia di dalam organisme.

- Bentuk pertumbuhan seperti pohon dengan batang utama

dan bercabang.

: Polip dengan delapan tentakel dan delapan septa yang

berkembang baik.

: Bakteri yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia,

hewan dan tumbuhan.

. Bakteri yang ditumbuhkan pada media Nutrien Agar di

cawan petri secara merata untuk menguji aktifitas
antibakteri.

. Benwk pertumbuhan  arboresen dengan cabang primer

bercabang menjadi cabang sekunder namun tidak rapat.

: Obat untuk pengobatan infeksi jamur.

: Infeksi adalah masuk dan berkembang biaknya suatu

mikroorganisme di dalam jaringan tubuh mahluk “idup.

: Menanam mikroorganisme ke dalam suatau media.

: Pemindahan mikroorganisme dari tempat asalnya kc dalam

suatu media tumbuh.

: Mikroorganisme hasil isolasi.

A
[

¢ Isiillah untuk meriyebutkan kultur suatu sel, jaringan atau

bagian organ tertentu didalam laboratorium.

: bagian atas koloni lanjutan dari tangkai, pada yang, tidak

bertangkai melekat langsung pada substrat dasar.

: Kristal putih yang sukar larut dalam air dan rasa pahit yang

beke:ja menghambat sintetis protein mikroorganisme

: bertangkai pendek atau panjang, kapitulum terdiri atas lobus

yang .berbentuk Jati pendek atau tonjolan-tonjolan bulat
yang tidak beraturan bentuk maupun ukurannya.



Mikrooganisme

Maserasi

Polip

Penapisan
Senyawa Bioakuf

Bakteri saprofit

Sifonosid

Spikula

: Organisime yang berukuran mikro.

: Pciendaman sampel menggunakan pelarut organic pada

termperatur ruangan.

: Individu atau binatang karang, kumpulan dari beberapa

individu membentuk xolcni karang.

: Proses pencarian dengan metode cksperimen.
: Bahan aktif yang berasal dari mahluk hidup.

: Bakteri yang kebutuhan makanannya diperoleh dari sisa-sisa

makanan organisme lain yang tclah mati.

: polip tanpa tentakel.

4

Duri-duri kecil i dalam jaringan, berfungsi seb(ngdl
penyokong tubuh polip maupun koloni.



1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Resistensi bakteri patogen terhadap antibiotik-antibiotik yang
ditemukan telah menjadi masalah besar bagi kesehatan. Pencarian suatu
antibakteri sangat perlu dilakukan untuk menghambat dan membunuh bakteri-
bakteri patogen. Untuk menemukan antibakteri yang mampu menghambat dan
membunuh bakteri patogen maka perlu diadakan suatu penelitian tentang
pencarian bahan bioaktif yang baru.

Potensi antibiotik tersebut telah banyak diketahui terdapat pada sumber
daya laut. Banyak peneliti yang mencurahkan perhatiannya pada laut karena
selain sebagai sumber pangan, laut juga sebagai sumber obat-obatan. Sumber
daya laut yang mempunyai potensi terhadap bahan-bahan aktif antimikroba
diantaranya spons, karang lunak, alga merah dan lain-lain. Baru-baru ini spons
dan karang lunak banyak menjadi perhatian para peneliti produk alam karena
terbukti mengandung senyawa-senyawa aktif (Murniasih dan Satari, 1998).

Spons dan karang lunak yang dimanfaatkan sebagai senyawa bioaktif
ini berasal dari alam sehingga perlu upaya budidaya untuk mencegah eksploitasi
organisme tersebut (over fishing). Salah satu upaya yang dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan baku obat tanpa mengambil dari alam adalah melakukan

pembiakan bakteri yang dihasilkan dari spons dan karang lunak.



-

Spons ;r.crupalaan inang untuk bermacam-inacam mikroba scperti
bakteri. Spons dapat melindungi mikroba dari predator dengan cara
menghasilkan senyawa kimia. Senyawa kimia yang dihasilkan spons akan
menginduksi mikroba yang hidup didalam spcns untuk menghasilkan metabolit
sckunder spesifik. Metabolit sekunder spesifik terekspresi sebagai bentuk respon
mikroba terhadap kondisi lingkungan. Metabolit sekunder spesifik memiliki
berbagai aktivitas biologis séperti antimikroba.

Beberapa bak‘a;ri berasosiasi spons yang menghasilkan metabolit sekunder
dengan aktivitas alfnlimikroba adalah bakteri beiasosiasi dengar:’ spons
Himeriucidon parlevlz, yaitu NJ6-3-1 menghasilkan senyawa beta ',kal;bolin
alkaloid bersifat artimikroba terhadap Stapylococcus avreeus (Zheng et al, 2005).
Genus Bacillus dan V.rgibacillus yang diisolasi dari spons Pseudoceratina
purpurea menunjukkan aktivitas antimikroba tcrhadap Vibrio alginolyticus dan
Vibriy fischeri (Kanagasaubhaphaty et al, 2005). Micrococcus spp berasosiasi
',‘_dengan spons Tedunia ignis menghasilkan senyawa diketopiperazin bersifat

) antibakicri {Schmitz, 1994).

Terumbu kareng merupakan ekosistem diperairan tropis yang kava akan
bioti-biota penyusunnyz. Dengan keanckaragaman jenis yang tinggi, terumbu
karang telah menjadi target bagi pencarian sumber senyawa bioaktif yang
bermanfaat dalam dunia farmasi. Karang lunak yang mempunyai peranan
penting dalam ekologi dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang mempunyai
‘peranan perting dalain ekologi. Peranan ini telan menjadi target bagi sumber

senyawa bioaktif yang berasal dari terumbu karang karena ‘enis karang lunak



vang sulit dikembangbiakkan sehingga dilakukanlah cksplorasi bakteri yang
herasosiasi terhadap karang lunak yan; mampu menghasilkan bahan bioaktif.
Karang lunak mengandung senyawa terpenoid, steroid dan  steroid
. glikosidé yang dapat dijadiken antibakteri patogen (antimikroba). Bahkan, dari
hasil penelitian teralthir menyebutkan bahwa sekitur 50% ekstrak karang lunak
menunjukkan sifat racun pada ikan, selain itu banyak raetabolit sekunder yang
dihesilkan oleh karang lunak memiliki aktivitas biologi, seperii antifungal,
sitotcksis, antineoplastik, antimikroba, inhibitcr HIV dan anti-inflammatori
(Radhika 2006 dalam (Gunawan, 2007).

Huda (2011) telah melakukan penelitian tentang penapisan".’ bakteri
terhadap karang lunak Scrcophyton sp. Penapisan tersebut memperoleh isolat
bakteri D1' yang marnpu menghambat bakteri Escherichia ccli san iso'at D2°
yang mem'lnj ukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. Pastra (2011)
Juga telah melakikan penapisan bakteri terhadap spons Alpysina sp. Penapisan
bakteri terscbul menghasiikan }solat A2} yang mampu menghambat E.coli dan
S.aureus. Satu isolat lainnya yaitu isolat A2 hanya mampu menghambat
pertumbuhan E.coli. |

Penapisan bakteri dilakukan Huda (2011) dan Pastra (2011) dengan
menginokulasi suspensi bakteri berasosias? dengan spons dan karang lunak pada
media NA yang telah ditumbuhi bakteri uji. Metode tersebut bersifat kualitatif dan
hanya mampu mengetahui bakteri re;rsebut menghambat bakteri E.coli dan

S.aureus tanpa mengetahui efektifitas bakteri tersebut.



Oleh karena itu penclitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas
senyawa yang dihasilkan isolat bakteri berascsiasi dengan spons (A23, A2%) dan
karang, lunak (D1', N2%) untuk menghambat pertumbuhan bakteri FE.coli, S'.aureu.s:,
‘dan jamur Cundida albicuns.

‘1.2 Rumusan Masalah

Penelit'an antibakteri dari berbagai jenis sumber daya laut banyak
diketahui mampu menghasilkan bahan bioaktif terhadap bakteri patogcen.
Beberapa spons dan karang lunak juga diketanui dapat menghasilkan bahan
biurakti f sebagai antibakteri. Penelitian ini dilakukan uniuk melakukan pencarian
buhan bioaktif dari ekstrak bakteri yang berasosiasi dengan spons da; karang
lunak.

Adapun permasalahar yang timoul dari penelitian ini, yaitu:

I. Berapakah tingkat cfektifitas hambatan ekstrak bak‘eri tersebut
me¢nghambat pertumbuhan bakteri E.ccli, S.aureus dan jamur C. albicans?
2. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum dari ckstrak baktcri vang
berasosiasi dengan spons dan karang lunak yaag mamnpu menghambat

pertumbuhan bakteri E.coli, S.aureus, dan jamur C. albicans?

-



dengan spons dan karang lunak

I'otensi antibakteri dari bakteri yang berasosiasi  ja—— ———

v

(D1', D2%)

'solat bakteri spons (A2, A2%) dan karang lunak

)

Ekstrak

Y

Uji Efektifitas Antibakteri

A 4
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- -
Egall J Calbleans
Y
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A

Analisis
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Kcnsentrasi Hambat Minirnum

L

|
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Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian




L.3. Tuju;;n Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sehagai berikut:

I. Menentukan uji efektifites ekstrak bakteri yang berasosiasi dengan spons
dan karang lunak dari perairan pulau Tegal Lampung terhadap bakteri
E. coli, S. aurcus dan jamur C. albicuns.

2. Menentukan Konsentrasi Hambat Minimurn (KHM) ckstrak bakteri yang
berasosiasi dengan spons dan kareng lunak dari perairan pulau Tegal
I.ampung terhadap bukteri E. coli, S. aureus dan jamur C. albicans.

1.4. Output/Keluaram

4

p
b )
Penelitian ini akan menghasilkan Sutput/keluaran sebagai berikut:

1. Diketahuinya cfektifitas ekstrak balk:teri bgrasosiasi dengan spons dan
karang lur.mk dalam menghambat pertumouhan bakteri £. coli, S. aurcus
dan jamur C. albicans.

2. Diketahuinya Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak bakieri berasosiasi
dengan spons dan karang lunak tcrhadap bakteri E. coli, S. aureus dan
Jamur C. albicans.

1.5. Manfaat.pcnclitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi
bagi ilmu pergetahuan baru untuk mengetahui ekstrak bakteri yang

berasosiasi deng;an spons dan karang lunak dapat menghambat pertumbuhan

E.coli sebagai penyebab penyakit diare, S.aureus sebagai penycebab bisul,
pneumonia, meningitis dan jamur C.albicans s:bagai penyebab penyakit

kulit dan vulvaginistis pada wanita.
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